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Pembinaan tahsin Al-Qur’an merupakan upaya penting dalam meningkatkan kualitas
bacaan Al-Qur’an santri agar sesuai dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf yang
benar. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan ketepatan tajwid serta kualitas bacaan
Al-Qur’an santri melalui implementasi program tahsin yang dilaksanakan dalam kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN), dengan target capaian santri mampu membaca Al-Qur’an
secara tartil dan sesuai dengan kaidah tajwid yang benar. Kegiatan ini dilaksanakan selama
4 minggu dengan melibatkan 10 santri sebagai peserta. Indikator keberhasilan kegiatan ini
dilihat dari peningkatan ketepatan tajwid dan kelancaran bacaan Al-Qur’an santri. Metode
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif melalui observasi, praktik bacaan, setoran
individu, serta evaluasi bacaan santri. Program pembinaan dilakukan secara bertahap
meliputi observasi bacaan awal, evaluasi kemampuan santri, serta pembinaan tajwid
melalui penguatan hukum nun mati dan tanwin, mim mati, ghunnah, serta latihan membaca
tartil. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program tahsin memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kualitas bacaan santri. Sebanyak 8 dari 10 santri mulai mampu
menerapkan kaidah tajwid dengan lebih tepat serta menunjukkan peningkatan dalam
kelancaran membaca Al-Qur’an. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala
seperti perbedaan kemampuan bacaan santri dan kesulitan dalam membedakan makharijul
huruf tertentu. Secara umum, implementasi program tahsin ini dapat membantu
meningkatkan ketepatan tajwid dan kualitas bacaan Al-Qur’an santri secara bertahap.
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1. PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi pedoman hidup dalam berbagai aspek kehidupan.

Selain dipahami maknanya, umat Islam juga dianjurkan untuk membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar

sesuai dengan kaidah tajwid. Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar menjadi hal yang sangat penting,
karena kesalahan dalam pengucapan huruf maupun penerapan hukum tajwid dapat mempengaruhi makna dari

ayat yang dibaca. Oleh karena itu, pembelajaran membaca Al-Qur’an perlu dilakukan secara terarah dan
berkelanjutan agar peserta didik mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan tartil [1].

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an, masih ditemukan berbagai kendala yang dialami oleh peserta didik,
terutama dalam hal ketepatan pengucapan huruf hijaiyah, penerapan hukum tajwid, serta kelancaran dalam

membaca ayat-ayat Al-Qur’an. Perbedaan latar belakang kemampuan membaca Al-Qur’an juga menjadi salah

satu faktor yang mempengaruhi kualitas bacaan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
membaca Al-Qur’an masih memerlukan perhatian serta pendampingan yang lebih intensif agar kemampuan
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membaca Al-Qur’an dapat meningkat secara optimal [2].

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, diketahui bahwa sebagian besar santri masih mengalami
kesulitan dalam menerapkan kaidah tajwid dengan benar. Dari 10 santri yang menjadi peserta, sekitar 7 santri
(70%) masih melakukan kesalahan dalam pengucapan makharijul huruf dan penerapan hukum tajwid, serta
kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
bacaan Al-Qur’an adalah melalui kegiatan tahsin Al-Qur’an.

Tahsin merupakan proses memperbaiki dan memperindah bacaan Al-Qur’an dengan memperhatikan
makharijul huruf, sifat huruf, serta hukum-hukum tajwid. Melalui pembelajaran tahsin yang dilakukan secara
sistematis, peserta didik dapat memahami kesalahan dalam bacaan mereka dan memperbaikinya secara
bertahap sehingga bacaan Al-Qur’an menjadi lebih baik dan sesuai dengan kaidah yang benar [3].

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode tahsin dalam pembelajaran Al-
Qur’an dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik. Pembelajaran tahsin tidak hanya membantu memperbaiki kesalahan dalam bacaan, tetapi juga melatih
peserta didik untuk membaca Al-Qur’an secara lebih tartil dan fasih [4].

Selain itu, kegiatan pendampingan dalam pembelajaran tahsin juga dapat membantu peserta didik
memahami cara membaca Al-Qur’an secara lebih tepat melalui bimbingan secara langsung dari pembimbing.
Dengan adanya pendampingan yang intensif, peserta didik dapat memperoleh koreksi secara langsung terhadap
kesalahan yang terjadi dalam bacaan mereka [5]. Oleh karena itu, kegiatan pembinaan tahsin Al-Qur’an
menjadi salah satu langkah yang efektif dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an, khususnya bagi para
santri di lingkungan pesantren [6].

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pendampingan pembelajaran tahsin
Al-Qur’an kepada 10 santri di lingkungan pesantren. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
pendekatan pendampingan langsung (direct mentoring) dengan model pembelajaran praktik membaca Al-
Qur’an secara bertahap. Pendekatan ini dipilih karena pembelajaran membaca Al-Qur’an memerlukan
bimbingan secara langsung agar kesalahan dalam pengucapan huruf maupun penerapan hukum tajwid dapat
segera diperbaiki oleh pembimbing [7].

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi awal untuk mengetahui kemampuan dasar
membaca Al-Qur’an para santri. Observasi dilakukan dengan cara mendengarkan bacaan Al-Qur’an santri
secara individu sehingga dapat diketahui tingkat kelancaran, ketepatan makharijul huruf, serta penerapan
hukum tajwid dalam bacaan mereka. Hasil observasi ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam menentukan
bentuk pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan santri [8].

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan tahsin Al-Qur’an. Pada tahap ini santri diminta membaca
beberapa ayat Al-Qur’an secara bergiliran, kemudian pembimbing memberikan koreksi terhadap kesalahan
bacaan yang ditemukan. Proses ini dilakukan secara berulang agar santri dapat memahami dan memperbaiki
kesalahan dalam bacaan mereka. Metode pembelajaran seperti ini dinilai efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an karena santri dapat langsung mengetahui kesalahan yang terjadi dan segera
memperbaikinya [9].

Selanjutnya dilakukan evaluasi kegiatan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan kemampuan
membaca Al-Qur’an para santri setelah mengikuti kegiatan tahsin. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan
terhadap kelancaran membaca, ketepatan pengucapan makharijul huruf, serta penerapan hukum tajwid dalam
bacaan Al-Qur’an. Perubahan kemampuan membaca santri menjadi indikator keberhasilan dari kegiatan
pendampingan yang telah dilaksanakan [10].

Evaluasi dalam kegiatan ini juga menggunakan instrumen penilaian sederhana dengan sistem skoring untuk
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mengukur kemampuan membaca Al-Qur’an santri. Penilaian dilakukan melalui pre-test dan post-test dengan
indikator meliputi ketepatan makharijul huruf, penerapan hukum tajwid, serta kelancaran membaca. Setiap
aspek dinilai menggunakan skala 1-4, dimana skor 1 menunjukkan kemampuan kurang dan skor 4
menunjukkan kemampuan sangat baik. Hasil penilaian menunjukkan adanya peningkatan skor pada sebagian
besar santri setelah mengikuti kegiatan tahsin.

Dengan adanya tahapan kegiatan yang terstruktur mulai dari observasi, pelaksanaan pendampingan, hingga
evaluasi, diharapkan kegiatan tahsin Al-Qur’an ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas
bacaan Al-Qur’an para santri sehingga mereka mampu membaca Al-Qur’an dengan lebih baik dan sesuai
dengan kaidah tajwid yang benar.

HASIL & PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan tahsin Al-Qur’an yang dilaksanakan kepada para santri menunjukkan adanya
peningkatan dalam kemampuan membaca Al-Qur’an. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
sebelum kegiatan dimulai, masih terdapat beberapa santri yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-
Qur’an secara tartil, terutama dalam hal ketepatan pengucapan makharijul huruf dan penerapan hukum tajwid.
Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik sering kali dipengaruhi oleh pemahaman terhadap ilmu tajwid serta intensitas latihan membaca Al-Qur’an
secara langsung [11]. Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman tajwid dan kurangnya latihan
menjadi faktor utama rendahnya kualitas bacaan santri pada tahap awal.

Setelah pelaksanaan kegiatan tahsin dilakukan secara bertahap melalui pendampingan langsung, terlihat
adanya perubahan pada kemampuan membaca para santri. Santri menjadi lebih memperhatikan cara
pengucapan huruf hijaiyah serta mulai memahami penerapan hukum tajwid dalam bacaan Al-Qur’an. Proses
pembelajaran yang dilakukan melalui praktik membaca secara langsung serta pemberian koreksi dari
pembimbing terbukti membantu santri dalam memperbaiki kesalahan bacaan mereka [12]. Hal ini
menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman tajwid dan kurangnya latihan menjadi faktor utama rendahnya
kualitas bacaan santri pada tahap awal.

Selain itu, kegiatan tahsin yang dilakukan secara berulang juga membantu meningkatkan kepercayaan diri
santri dalam membaca Al-Qur’an di hadapan teman-temannya. Pembiasaan membaca Al-Qur’an secara
bersama-sama dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif serta mendorong santri untuk terus
memperbaiki kualitas bacaan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembiasaan
membaca Al-Qur’an secara rutin dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan
membaca peserta didik [13]. Peningkatan ini terjadi karena metode pendampingan langsung memungkinkan
santri memperoleh umpan balik secara cepat dan spesifik, sehingga kesalahan dapat segera diperbaiki dan tidak
berulang.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, pembimbing juga memberikan penjelasan singkat mengenai beberapa
hukum tajwid yang sering muncul dalam bacaan Al-Qur’an. Penjelasan tersebut membantu santri memahami
alasan dari koreksi yang diberikan sehingga mereka dapat menghindari kesalahan yang sama ketika membaca
ayat-ayat Al-Qur’an berikutnya. Pembelajaran tahsin yang disertai dengan penjelasan mengenai hukum tajwid
dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman serta keterampilan membaca Al-Qur’an peserta didik [14].
Secara analitis, pengulangan (repetition) dalam pembelajaran berperan penting dalam memperkuat ingatan dan
keterampilan motorik dalam pengucapan huruf, sehingga bacaan menjadi lebih lancar dan tepat.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan tahsin Al-Qur’an ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an para santri. Melalui proses pembelajaran yang dilakukan secara
bertahap, santri tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai cara membaca Al-Qur’an dengan benar, tetapi
juga terbiasa untuk membaca Al-Qur’an secara lebih tartil dan fasih. Dengan demikian, kegiatan pembinaan

1309



Jurnal Masyarakat Madani Indonesia
Vol 5 No.2 (2026) - Mei, pp 1307-1312

E—

tahsin Al-Qur’an dapat menjadi salah satu upaya yang efektif dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an
di lingkungan pesantren [15]. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara praktik dan pemahaman teori
memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan hanya praktik tanpa penjelasan.

3.1 Grafik dan Gambar

Gambar 2. Proses pendampingan tahsin Al-Qur’an (kiri) Kegiatan pembelajaran makharijul huruf (kanan)
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Gambar 3. Grafik perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an santri selama 4 minggu

Berdasarkan Gambar 3, terlihat adanya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri selama
empat minggu pelaksanaan kegiatan tahsin. Pada minggu pertama, kemampuan santri masih berada pada tahap
pengenalan huruf hijaiyah dan pelafalan dasar. Selanjutnya pada minggu kedua dan ketiga terjadi peningkatan
kemampuan membaca serta pemahaman tajwid sederhana. Pada minggu keempat, sebagian besar santri sudah
menunjukkan peningkatan dalam kelancaran membaca ayat pendek dibandingkan dengan kondisi awal
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kegiatan.
KESIMPULAN

Kegiatan pembelajaran tahsin Al-Qur’an yang dilaksanakan selama empat minggu menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri. Pada awal kegiatan, sebagian santri masih
mengalami kesulitan dalam mengucapkan makharijul huruf serta membaca dengan lancar. Namun setelah
dilakukan pendampingan dan latihan secara bertahap, kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an mulai
mengalami peningkatan, baik dalam aspek kelancaran membaca maupun pemahaman tajwid dasar.

Dengan demikian, kegiatan pembelajaran tahsin yang dilaksanakan dapat memberikan kontribusi positif
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri, dimana sekitar 80% santri (8 dari 10 orang)
menunjukkan peningkatan dalam kelancaran membaca dan pemahaman tajwid dasar, serta menumbuhkan
minat mereka dalam mempelajari Al-Qur’an.
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